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SUMMARY 

ADITYA SURYA WARDHANA Soil Chemical Properties and Response of Red 
Chili Plants (Capsicum annuum L.) to PSOC and Biostimulant Application in 
Ultisols (Supervised by BAKRI). 

 
Red chili is one of the high-value commodities in Indonesia. Red chili 

productivity is affected by several factors, including soil fertility, drainage, 
weather and biotic factors such as pests and diseases. Soil fertility have an 
important role in increasing the production of red chili plants. Soil fertility can 

also be observed directly on the state of plant growth as one indicator of slow 
plant development and low production.  

Ultisols is one of the old soils, with the charactersiticof the soil are dense 
argillic or illuvial horizon, low soil fertility, heavily degradedso the topsoil gets 
thinner. The low level of nutrients in Ultisols is due to the domination of Al and 

Fe oxides and high P binding capacity, causing P elements to be unavailable in 
the soil. The application of P fertilizer will be fixed and immediately form 

insoluble compounds with Al and Fe ions bounded by Al and Fe oxides cause the 
P nutrients are difficult to be available for red chili plants. To overcome these 
problems, it is necessary to add nutrients from fertilizers that also contain NPK-

fixing bacteria in the soil and several hormone to increase vegetative growth and 
production of red chili plants.  

This study aims to determine the effectiveness and the best combination of 
fertilizer application to increase soil pH values, levels of N-Total, P-Available and 
K-dd as well as to determine the increase in NPK levels in plant tissue, growth 

and production of red chili plants cultivated on Ultisols in  Experimental Field of 
Agriculture Faculty Sriwijaya University. The research was carried out from July 

2021 to January 2022 at the Experimental Field of Sriwijaya University, 
Indralaya, Ogan Ilir. The design used in this study was a randomized block design 
with 8 levels of treatment. Each treatment was replicated 3 times, so there were 21 

experimental units. The level of treatment in this study consisted of P0 (no 
fertilizer); P1 (100% recommendation of inorganic fertilizer, namely Urea 200 kg 

+ NPK 300 kg); P2 (PSOC 2 ml/plant applicated on the soil); P3 (Biostimulant on  
seed application with concentration of 100 ppm); P4 (PSOC 2 ml/plant applicated 
on the soil + 100% recommendation of Urea and NPK fertilizers); P5 

(Biostimulant on seed application with concentration of 100 ppm+ 100% 
recommendation of Urea and NPK fertilizers); P6 (PSOC on seed application 

with concentration of 100 ppm + PSOC 2 ml/plant applicated on the soil + 100% 
recommendation of Urea and NPK fertilizers); P7 (Biostimulant on seed 
application with concentration of 100 ppm + Biostimulan 2 ml/plant applicated on 

the soil + 100% recommendation of Urea and NPK fertilizers). The research data 
were analyzed using ANOVA at the 5% and 1% levels, and than further tested 

with the Orthogonal Contrast test.  
The results showed that the application of PSOC (Pupuk Sriwidjaja Organik 

Cair) was better in increasing growth, production and speeding up the time of 

flower emergence on red chili plants as well as increasing the N-Total, P-
Available and K-dd values in Ultisols. The application of PSOC (Pupuk 



 
 

    
 

Sriwidjaja Organik Cair) on seeds with a concentration of 100 ppm and watered 

on the soil as much as 2 ml/plant combined with Urea and NPK fertilizers showed 
the best results in increasing the growth of productive branches and production of 
red chili plants, with a production of 9.39 tons ha-1. 

The results of this study suggest applying PSOC treatment with seed 
application with a concentration of 100 ppm and watering the soil as much as 2 

ml/plant combined with Urea fertilizer at a dose of 200 tons ha-1 and NPK at a 
dose of 300 tons ha-1 for red chili cultivation in Ultisols. In addition, further 
research should be carried out on the maturity level of biostimulant fertilizers and 

the time interval for biostimulant application on red chili plants until the 
generative phase so that they can have a positive impact on soil nutrient 

availability, plant nutrient levels and uptake and can support red chili plant 
growth.  
 

Keywords : Biostimulant, Red Chili, Biological Fertilizer, Ultisols. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    
 

RINGKASAN 

ADITYA SURYA WARDHANA Beberapa Sifat Kimia Tanah Serta Respon 
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) Terhadap Aplikasi PSOC dan 
Biostimulan Pada Ultisols (Dibimbing oleh BAKRI). 

 
Cabai merah merupakan salah satu komoditas bernilai tinggi di Indonesia. 

Produktivitas cabai merah tergantung pada beberapa faktor antara lain kesuburan 
tanah, drainase, cuaca serta faktor biotik seperti hama dan penyakit. Kesuburan 
tanah memegang peranan penting dalam meningkatkan produksi tanaman cabai 

merah. Kesuburan tanah juga dapat dilihat secara langsung pada keadaan 
pertumbuhan tanaman yang menjadi salah satu indikator lambatnya 

perkembangan tanaman dan rendahnya produksi.  
Ultisols merupakan salah satu tanah tua, dengan karakteristik tanah yaitu 

terdapat horizon argilik atau iluviasi yang padat, memiliki kesuburan rendah, 

banyak mengalami degradasi sehingga tanah lapisan atas semakin menipis. 
Rendahnya unsur hara pada tanah Ultisols dikerenakan tanah jenis ini didominasi 

oksida Al dan Fe serta daya ikat P yang tinggi sehingga menyebabkan unsur P 
tidak tersedia dalam tanah. Pupuk P yang diberikan akan terfiksasi dan segera 
membentuk senyawa yang sukar larut dengan ion-ion Al dan Fe yang terikat oleh 

oksida-oksida Al dan Fe sehingga unsur P menjadi sukar tersedia bagi tanaman 
cabai merah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan penambahan unsur 

hara dari luar dengan mengunakan pupuk yang juga mengandung bakteri 
penambat NPK dalam tanah dan beberapa hormon sehingga mampu 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman cabai merah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan kombinasi 
pemberian pupuk yang tepat untuk meningkatkan nilai pH tanah, kadar N-Total, 

P-Tersedia dan K-dd serta untuk mengetahui peningkatan kadar NPK jaringan 
tanaman, pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah yang dibudidayakan 
pada Ultisols di Kebun Percobaan FP Unsri. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli 2021 sampai Januari 2022 di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, 
Indralaya, Ogan Ilir. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok dengan 8 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 21 unit percobaan. Taraf perlakuan pada 
penelitian ini adalah P0 (Tanpa pupuk); P1 (100 % rekomendasi pupuk anorganik 

yaitu Urea 200 kg      + NPK 300 kg     ); P2 (PSOC 2 ml/tanaman disiram 

pada tanah); P3 (Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm); P4 (PSOC 2 
ml/tanaman disiram pada tanah + 100% rekomendasi pupuk Urea dan NPK); P5 
(Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + 100% rekomendasi pupuk 

Urea dan NPK); P6 (PSOC aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + PSOC 2 
ml/tanaman disiram pada tanah + 100% rekomendasi pupuk Urea dan NPK); P7 

(Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + Biostimulan 2 ml/tanaman 
disiram pada tanah + 100% rekomendasi pupuk Urea dan NPK). Data hasil 
penelitian di analisis menggunakan ANOVA pada taraf 5% dan taraf 1%, lalu di 

uji lanjut dengan uji Ortogonal Kontras.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa aplikasi PSOC (Pupuk Sriwidjaja 

Organik Cair) lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan, produksi dan 



 
 

    
 

mempercepat waktu pemunculan bunga pada tanaman cabai merah serta 

meningkatkan nilai N-Total, P-Tersedia dan K-dd pada Ultisols. Aplikasi PSOC 
(Pupuk Sriwidjaja Organik Cair) pada benih dengan konsentrasi 100 ppm dan 
disiram pada tanah sebanyak 2 ml/tanaman yang dikombinasikan dengan pupuk 

Urea dan NPK menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 
cabang produktif dan produksi tanaman cabai merah, dengan produksi sebesar 

9,39 ton ha-1. 
Hasil penelitian ini menyarankan untuk menerapkan perlakuan PSOC 

aplikasi benih dengan konsentrasi 100 ppm dan disiram pada tanah sebanyak 2 

ml/tanaman yang dikombinasikan dengan pupuk Urea dosis 200 ton ha-1 dan NPK 
dosis 300 ton ha-1 untuk budidaya cabai merah pada Ultisols. Selain itu, sebaiknya 

perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap tingkat kematangan pupuk Biostimulan 
dan interval waktu pemberian Biostimulan pada tanaman cabai merah sampai 
memasuki fase generatif sehingga dapat berdampak positif terhadap ketersediaan 

hara tanah, kadar dan serapan hara jaringan tanaman serta dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman cabai merah yang optimal. 

 
Kata kunci : Biostimulan, Cabai Merah, Pupuk Hayati, Ultisols. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisols adalah bentuk tanah yang agak umum di Indonesia, khususnya di 

Sumatera dan Kalimantan. Ultisols sering disebut sebagai tanah marginal dengan 

kesuburan rendah yang dicirikan dengan kemasaman tanah (rata-rata pH<4.5) 

disertai dengan tingginya mineral Mn, Al, dan Fe serta rendahnya tingkat C-

organik dan sumber unsur hara yaitu hara Ca, Mo, N, P dan K. Ultisols 

memegang luasan cukup besar di Sumatera Selatan sehingga harus dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian seperti penanaman holtikultura untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi bagi masyarakat. Salah satu hasil tanaman 

holtikultura yang selalu mengalami permintaan pasar yang tinggi adalah cabai 

merah (Herison et al., 2020). 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) ialah jenis tanaman sayuran yang dapat 

di budidayakan dengan nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Cabai merah 

masuk dalam kategori sayuran unggul secara nasional yang saat ini menjadi 

perhatian pemerintah Indonesia, karena sayuran ini merupakan salah satu 

penyebab tingkat inflasi Indonesia (Ichwan et al., 2021). Keunikan dari fenomena 

sayuran cabai merah saat ini yaitu terletak pada harga cabai merah yang fluktuatif 

terutama pada saat musim panen dan liburan sekolah. Harga naik dari akhir tahun 

ke awal tahun berikutnya dan harga cenderung turun serta berfluktuasi di 

pertengahan tahun. Hal ini dipicu oleh fluktuasi pasokan cabai (Nugrahapsari dan 

Arsanti, 2018).  

Produktivitas cabai merah di Sumatera Selatan sebesar 7.81 ton ha-1 

(Kementan, 2019). Namun, saat ini pasokan cabai lokal masih belum mencukupi 

untuk memenuhi pasar cabai di Sumatera Selatan, sehingga pasokan cabai banyak 

datang dari provinsi tetangga seperti Bengkulu, Lampung dan Jambi (Amalia dan 

Seprisal, 2019). Dengan demikian, penggunaan teknologi input perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas Ultisols, sehingga pada akhirnya akan berdampak 

baik dalam peningkatan pertumbuhan tanaman cabai merah yang dibudiayakan 

pada tanah tersebut, khususnya melalui perbaikan tanah yang lebih baik 
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(ameliorasi), pemupukan, dan aplikasi bahan organik (Sujana dan Pura, 2015). 

Pemberian ekstrak rumput laut ditujukan untuk dapat meningkatkan produksi 

dalam budidaya tanaman cabai. Ekstrak rumput laut bahkan pada konsentrasi 

rendah mampu menginduksi serangkaian respon fisiologis tanaman, seperti 

peningkatan pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Selain itu, pupuk biologis 

diperlukan untuk pengayaan unsur hara dalam pupuk organik. Mikroorganisme 

dalam pupuk biologis dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, mengikat 

nitrogen, melarutkan fosfat, dan membatasi perkembangan penyakit tanaman 

(Kalay et al., 2020). 

Hasil tanaman cabai merah dapat ditingkatkan dengan menyuburkan tanah 

atau pemupukan pada tanaman secara langsung. Pupuk adalah bahan kimia yang 

berasal dari sumber anorganik maupun organik yang dapat menyediakan unsur 

hara tanaman. Pupuk organik cair terdiri dari molekul organik seperti protein atau 

asam amino, serta bahan-bahan lain yang mendorong pertumbuhan dan 

meningkatkan hasil panen (Hapsoh et al., 2017). 

Hasil penelitian pada tanaman cabai merah mengungkapkan bahwa 

konsentrasi pupuk organik katalis tanaman berupa bubuk yang dilarutkan dalam 

air dari lima tingkat, yaitu 2 g L1, 1,5 g L1, 1 g L1, dan 0 g L1, dapat 

mempengaruhi hasil tanaman dan pertumbuhan tanaman cabai besar, terutama 

dengan jumlah cabang dan tinggi tanaman serta usia bunga (Purwanto, 2020). 

Selain itu, menurut temuan beberapa penelitian, penerapan hingga 20 ton kotoran 

ayam per hektar dapat mendongkrak pengembangan dan produktivitas tanaman 

cabai (Simanungkalit et al., 2013). 

Pupuk organik cair ialah pupuk yang dapat meningkatkan respon 

pertumbuhan tunas baru dan sel tumbuhan, memperbaiki sistem jaringan sel yang 

rusak, merangsang perkembangan kuncup bunga, dan memperkuat batang serbuk 

sari pada bunga (Makmur dan Magfirah, 2018). Jumlah unsur hara yang diambil 

tanaman, yaitu nitrogen, memiliki dampak signifikan pada tinggi tanaman. 

Nitrogen diperlukan untuk pembelahan sel tumbuhan sebagai komponen asam 

amino, nukleotida, amina, dan nukleoprotein. Oleh karena itu, melalui efek ini, 

sangat mungkin untuk mendapatkan nitrogen yang optimal dalam mendukung 

pertumbuhan tinggi tanaman dengan baik (Idaryani dan Warda, 2018). 
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Kandungan unsur hara pupuk organik cair, terutama N, P, K dan unsur hara mikro 

dapat sesuai terhadap keperluan tanaman sehingga memungkinkan dalam 

meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman yang optimal (Driyunitha dan 

Pairi, 2015). 

Biostimulan adalah pupuk yang berasal dari ekstrak rumput laut yang 

mengandung komponen organik yang mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman. Biostimulan mengandung hormon IAA, giberelin, zeatin, 

dan kinetin, serta unsur hara N, P, K, Mn, Cu, dan B yang mendorong 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga meningkatkan produksi 

tanaman. PSOC (Pupuk Sriwidjaja Organik Cair) adalah pupuk hayati yang 

berasal dari ekstrak rumput laut dan juga mengandung hormon IAA, Giberelin, 

Zeatin, dan Kinetin, serta unsur hara N, P, K, Mn, Cu, dan B. Selain itu, 

dilengkapi dengan mikroorganisme penambat nitrogen, pelarut fosfat, dan pelarut 

kalium. Penerapan biostimulan pada konsentrasi 2 ml per tanaman menghasilkan 

hasil terbaik untuk meningkatkan jumlah daun, berat buah segar tanaman, panjang 

akar, jumlah akar, dan hasil tanaman holtikultura (Tahapary et al., 2020). 

Pemberian PSOC diyakini dapat membantu dalam penyedian unsur hara 

seperti hara K, P dan N untuk tanaman, sehingga mampu menaikkan produksi dan 

pertumbuhan tanaman. Penting juga untuk menerapkan perlakuan benih atau seed 

treatment pada benih tanaman cabai yang dapat melindungi benih dari hama dan 

melajukan perkecambahan. Kombinasi antara pupuk anorganik dan organik cair 

memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan yang dapat dilihat dari tinggi 

tanaman dan indeks klorofil. Pada faktanya menunjukkan bahwa tanaman 

menerima berbagai jumlah unsur hara makro dan unsur hara mikro, sehingga 

kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik cair (NPK+POC) adalah 

kombinasi yang optimal untuk semua variabel pengamatan termasuk tinggi 

tanaman, indeks klorofil, jumlah total bunga, jumlah total buah, dan berat segar 

buah-buahan (Silalahi dan Tyasmoro, 2020). 

Rekomendasi penggunaan pupuk NPK pada tanaman cabai dengan hasil 

maksimal berat buah per hektar juga ditemukan pada aplikasi mulsa plastik 

dengan takaran pupuk 300 kg ha-1 (Nurhidayah et al., 2018). Rekomendasi pupuk 

Urea dengan dosis yang optimal yaitu seberat 200 kg ha-1 terhadap kombinasi 
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pupuk kandang dan Urea (Wijayanti et al., 2013). Berlandasakan beberapa 

eksplanasi diatas, maka sangat perlu dilakukan pengujian PSOC (Pupuk 

Sriwidjaja Organik Cair) dan Biostimulan serta kombinasinya dengan pupuk NPK 

anorganik yang di produksi dan dikembangkan oleh PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang untuk mempelajari perbedaan efektivitas dalam pemberian PSOC dan 

Biostimulan terhadap pertumbuhan, produksi dan kemampuan tanaman cabai 

merah dalam menyerap hara N, P dan K serta perbedaan nilai pH, K-dd, P-

Tersedia dan N-Total pada Ultisols di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan, produksi dan serapan hara NPK 

jaringan tanaman cabai merah serta perbedaan nilai pH, N-Total, P-Tersedia 

dan K-dd yang diaplikasikan PSOC dan Biostimulan dengan kombinasi pupuk 

anorganik pada Ultisols di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya? 

2. Adakah cara aplikasi PSOC dan Biostimulan terbaik terhadap pertumbuhan, 

produksi dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai merah serta perbedaan 

nilai pH, N-Total, P-Tersedia dan K-dd Ultisols di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari perbedaan efektivitas 

pemberian PSOC (Pupuk Sriwidjaja Organik Cair) dan Biostimulan terhadap 

tingkat pertumbuhan, produksi dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai 

merah serta perbedaan nilai pH, N-Total, P-Tersedia dan K-dd pada Ultisols di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. 
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat perbedaan pertumbuhan, produksi dan serapan hara NPK 

jaringan tanaman cabai merah serta perbedaan nilai pH, N-Total, P-Tersedia 

dan K-dd yang diaplikasikan dengan PSOC dan Biostimulan pada Ultisols di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.  

2. Diduga aplikasi PSOC dan Biostimulan pada benih dengan konsentrasi 100 

ppm dan disiram pada tanah sebanyak 2 ml/tanaman yang dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik Urea dan NPK menunjukkan hasil yang optimal 

terhadap tingkat pertumbuhan, produksi dan serapan hara NPK jaringan 

tanaman cabai merah serta perbedaan nilai pH, N-Total, P-Tersedia dan K-dd 

Ultisols di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh PSOC (Pupuk Sriwidjaja Organik Cair) dan Biostimulan yang 

berpengaruh paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman, 

jumlah cabang, jumlah cabang produktif, waktu pemunculan bunga, kadar dan 

serapan hara jaringan tanaman), pH dan NPK tanah serta produksi tanaman cabai 

merah pada Ultisols di kebun percobaan Fakultas Pertanain Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. 
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